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Penyuluhan Pemerintah telah melakukan usaha untuk mengatasi masalah pengelolaan obat
Dagusibu, di lingkungan rumah tangga melalui Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
Posyandu (GERMAS). Didalam GERMAS terdapat GEMA CERMAT, yang fokus pada
Lansia, sosialisasi DAGUSIBU dan mendirikan kader di tengah masyarakat untuk
Gerakan meningkatkan cara pengelolaan obat secara benar. Mitra dalam kegiatan
Masyarakat pengabdian masyarakat ini adalah pengurus posyandu lansia Ngudi Waras RW
Hidup Sehat. 01, Kelurahan Kenep, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo.

Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh pengurus posyandu lansia
Ngudi Waras, bahwa banyak anggota lansia yang memiliki keluhan kesehatan.
Sebagian besar anggota lansia lebih memilih melakukan pengobatan sendiri
hanya berdasarkan informasi dari sesama lansia atau kerabat dengan
minimnya pengetahuan tentang pengelolaan obat dengan baik dan benar. Hal
ini menyebabkan pengelolaan obat di rumah tangga menjadi tidak tepat. Oleh
karena itu kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dalam
pengelolaan obat di rumah tangga. Metode yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah penyuluhan yang melalui beberapa tahapan
yaitu persiapan, pemeriksaan darah, pretest, penyuluhan dan postest. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa lansia di Posyandu Lansia Ngudi Waras
yang telah mendapatkan penyuluhan menjadi lebih paham mengenai
pengelolaan dan penggunaan obat yang baik dan benar. Hal ini dibuktikan
dengan hasil postest dalam kategori baik sebanyak 18 orang (42,85%) dari
total 42 orang yang hadir. Jumlah ini sudah dapat dikatakan baik, mengingat
peserta yang hadir merupakan lansia dengan usia diatas 50 tahun dan sudah
mengalami penurunan daya ingat. Berdasarkan hasil kegiatan, dapat
membuktikan bahwa penyuluhan sangat berdampak pada tingkat pengetahuan
seseorang jika dilihat dari hasil postest.

Keywords: Abstract
Dagusibu The government has made efforts to address the problem of drug management
Counseling, in the household environment through the Healthy Living Community
Posyandu Movement (GERMAS). Within GERMAS there is GEMA CERMAT, which
Lansia, focuses on socializing DAGUSIBU and establishing cadres in the community
Healthy Living to improve the correct way to manage medicines. The partner in this
Community community service activity is the management of the Ngudi Waras RW 01
Movement. elderly posyandu, Kenep Village, Sukoharjo District, Sukoharjo Regency.
Based on information submitted by the management of the Ngudi Waras
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elderly posyandu, many elderly members have health complaints. Most elderly
members prefer to do self-medication only based on information from fellow
elderly or relatives with a lack of knowledge about managing drugs properly
and correctly. This causes drug management in the household to be
inappropriate. Therefore, this activity aims to improve knowledge in managing
drugs in the household. The method used in this community service activity is
counseling through several stages, namely preparation, blood test, pretest,
counseling, and posttest. The results obtained showed that the elderly at the
Ngudi Waras Elderly Posyandu who had received counseling became more
aware of the management and use of good and correct drugs. This is evidenced
by the posttest results in the good category, as many as 18 people (42.85%)
out of a total of 42 people who received counseling.

Article submitted: 2025-06-24. Revision uploaded: 2025-07-08. Final acceptanced: 2025-07-14.

PENDAHULUAN

Tindakan pengobatan sendiri disebut sebagai swamedikasi. Swamedikasi pada umumnya
dilakukan untuk mengatasi gangguan kesehatan yang ringan seperti pusing, demam, batuk,
influenza, sakit maag, penyakit kulit dan lainya. Tindakan swamedikasi sangat berkaitan erat
dengan pengetahuan tentang pengelolaan obat. Adanya tingkat pengetahuan tentang
pengelolaan obat yang cukup dapat mengurangi kesalahan dalam penggunaan obat di
masyarakat. Tindakan swamedikasi hingga saat ini masih banyak dilakukan dimasyarakat
karena masyarakat yakin bahwa lebih hemat biaya dan waktu serta mudah dilakukan. Selain
pertimbangan tersebut masyarakat juga melakukan tindakan swamedikasi berdasarkan saran
dari keluarga, pengaruh promosi iklan di media serta pengalaman pribadi [1], [2].

Pemerintah telah melakukan usaha untuk mengatasi masalah pengelolaan obat di
lingkungan rumah tangga melalui Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS). Tujuan dari
GERMAS adalah agar masyarakat bisa menjalani gaya hidup sehat, yang diharapkan dapat
meningkatkan kesehatan, menjaga lingkungan tetap bersih, serta mengurangi biaya
pengobatan. Dalam GERMAS terdapat GEMA CERMAT, yang fokus pada sosialisasi
DAGUSIBU dan mendirikan kader di tengah masyarakat untuk meningkatkan cara
pengelolaan obat secara benar. DAGUSIBU adalah singkatan dari DA (dapatkan obat dengan
benar), GU (gunakan obat dengan benar), SI (simpan obat dengan benar), dan BU (buang obat
dengan benar). DAGUSIBU adalah program yang digagas oleh Ikatan Apoteker Indonesia
(1AI) dalam Gerakan Keluarga Sadar Obat. Tujuannya adalah untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang cara mengelola dan mengawasi penggunaan obat secara benar dan baik [3],
[4], [5].

Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pengurus posyandu lansia Ngudi
Waras RW 01, Kelurahan Kenep, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan
informasi yang disampaikan oleh pengurus posyandu lansia Ngudi Waras, bahwa banyak
anggota lansia yang memiliki keluhan kesehatan. Sebagian besar anggota lansia lebih memilih
membeli obat sendiri di Apotek dan mengkonsumsinya berdasarkan informasi yang diberikan
oleh petugas Apotek. Hal ini dilakukan karena mereka cenderung malas pergi ke Instansi
kesehatan terdekat seperti Puskesmas dikarenakan antrian yang terlalu Panjang. Menurut
mereka, membeli obat sendiri ke Apotek dan berkonsultasi dengan petugas Apotek lebih efektif
dan efisien. Akan tetapi bagaimana proses penglolaan obat dirumah tangga secara baik dan
benar belum tersampaikan secara lengkap oleh petugas Apotek. Sehingga beberapa anggota
lansia menjadi kurang tahu bagaimana cara pengelolaan obat yang benar dalam lingkungan
rumah tangga. Pengelolaan obat yang tidak tepat dapat menyebabkan pengobatan tidak berjalan
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dengan maksimal, sehingga tingkat kesembuhan dari penderita menjadi tidak maksimal juga

[6].

Selain permasalahan diatas, permasalahan lain juga muncul. Masalah yang terjadi antara
lain beberapa lansia mendapatkan antibiotik secara tidak benar, yaitu tidak melalui resep
dokter, melainkan memperolehnya dari rekan sebaya yang masih menyimpan sisa antibiotik
yang belum terpakai saat pengobatan sebelumnya. Masalah lainnya adalah lansia yang
menyimpan obat dengan strip atau kemasan yang sudah rusak, serta lansia yang membuang
sisa obat tablet tanpa menghancurkannya terlebih dahulu. Hal ini terjadi karena kurangnya
pengetahuan terhadap pengelolaan obat yang baik dan benar. Sehingga permasalahan seperti
resistensi antibiotik, tujuan terapi yang tidak tercapai, bahkan keracunan obat dapat terjadi [7].

Melihat uraian diatas maka kegiatan pengabdian masyarakat ini mempunyai tujuan untuk
meningkatkan pengetahuan tentang pengelolaan obat pada anggota lansia di Posyandu Lansia
Ngudi Waras RW 01, Kelurahan Kenep, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo.
Sehingga kesalahan-kesalahan dalam pengelolaan obat serta timbulnya resistens antibiotik,
ketidak tercapaiannya terapi, dan keracunan obat dapat diminimalisir.

METODE PELAKSANAAN
Penyuluhan tentang DAGUSIBU vyaitu pengelolaan obat yang baik dan benar dilakukan
di Posyandu Lansia Ngudi Waras RW 01, Kelurahan Kenep, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten
Sukoharjo pada tanggal 17 Mei 2025. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan
menggunakan metode penyuluhan secara kelompok, dimana anggota Posyandu Lansia Ngudi
Waras dijadikan dalam satu kelompok besar kemudian disampaikan materi tentang
DAGUSIBU. Kegiatan ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan yaitu :
A. Tahap Persiapan
Pada tahap ini tim melakukan oberservasi terkait khalayak sasaran kegiatan.
Setelah itu dilanjutkan dengan mengurus perizinan ke pemerintah setempat. Setelah
mendapatkan izin, tim melakukan koordinasi dengan seluruh anggota kegiatan untuk
membahas metode yang akan digunakan dalam kegiatan ini. Selain penentuan metode,
tim juga berkoordinasi untuk membuat materi penyuluhan, soal-soal pretest dan postest
tentang DAGUSIBU.
B. Tahap Pemeriksaan Darah
Sebelum dilakukan penyuluhan, semua peserta dilakukan pemeriksaan kadar gula
darah dan asam urat secara gratis. Hal ini untuk menarik minat peserta supaya bersedia
hadir di kegiatan ini. Di akhir pemeriksaan, peserta akan mendapatkan edukasi terkait
hasil pemeriksaan masing-masing oleh tim pemeriksa.
C. Tahap Pretest
Setelah melakukan pemeriksaan darah, peserta diarahkan untuk mengerjakan soal-
soal pretest. Hal ini dilakukan untuk melihat sejauh mana tingkat pengetahuan dan
pemahaman peserta terhadap program DAGUSIBU.
D. Tahap Penyuluhan
Pada tahap ini, peserta diberikan penjelasan tentang DAGUSIBU. Tahap ini
berlangsung sekitar 1 jam. Selama penyuluhan berlangsungberlinta juga diperbolehkan
untuk mengajukan pertanyaan terkait materi DAGUSIBU.
E. Tahap Postest
Setelah diberikan materi oleh tim, selanjutnya peserta diberikan soal postest. Hal
ini untuk melihat tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini. Soal postest yang
digunakan adalah soal yang sama dengan soal pretest. Hal ini untuk membandingkan
tingkat pengetahuan dan pemahaman dari peserta setelah mendapatkan penyuluhan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 17 Mei 2025 di salah satu
rumah warga Desa Kedunggudel, RW 01, Kelurahan Kenep, Kabupaten Sukoharjo dalam
kegiatan Posyandu Lansia Ngudi Waras. Peserta yang hadir pada kegiatan ini sebanyak 42
orang. Kegiatan ini dilakukan oleh 3 dosen Program Studi S1 Farmasi STIKESMUS dengan
mengikutsertakan 7 mahasiswa. Kegiatan ini memiliki tujuan melaksanakan tri dharma dosen
dalam bidang pengabdian masyarakat serta memberikan kepercayaan diri kepada mahasiswa
yang ikut serta. Selain itu, kegiatan ini mempunyai tujuan yang utama yaitu memberikan
pemahaman kepada anggota Posyandu Lansia Ngudi Waras tentang pentingnya penerapan
DAGUSIBU dalam pengelolaan obat di rumah tangga.

Kegiatan dimulai dengan memberikan pemeriksaan darah gratis bagi peserta yang hadir.
Hal ini untuk menarik minat peserta agar peserta yang hadir merasa senang ketika mengikuti
kegiatan ini. Dari hasil pemeriksaan darah yang dilakukan oleh tim, didapatkan hasil bahwa
sebagian besar peserta memiliki kadar asam urat dan kadar gula darah normal. Kadar asam urat
normal untuk pria yaitu 3,0 — 7,0 mg/dL sedangkan untuk wanita 2,4 — 6,0 mg/dL. Kadar gula
darah normal yaitu jika dibawah 200 mg/dL. Dari 42 peserta terdapat 3 orang saja dengan kadar
gula darah diatas 200 mg/dl;_dgr'\ kadar asam urat diatas normal ada 5 orang [8][9].

\ Wesne® . Ep Y
Gambar 1. Pemeriksaan darah gratis bagi peserta kegiatan
Selanjutnya peserta diarahkan untuk menjawab soal-soal pretest yang diberikan oleh tim.
Hal ini untuk melihat tingkat pengetahuan peserta sebelum diberikan penyuluhan tentang
DAGUSIBU. Hasil pretest akan digolongkan ke dalam beberapa kategori berdasarkan jawaban
benar dan salahnya. Soal pretest terdapat 10 soal dengan masing-masing nilai 10 poin.
Beberapa kategori yang digunakan sebagai berikut, kategori baik (80 — 100 poin), kategori
sedang (60 — 70 poin), kategori kurang (10 — 50 poin). Pemberian poin dalam pretest maupun
postest dapat memudahkan membaca hasil pengisian kuisioner. Hasil pretest dari seluruh
peserta yang hadir dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 1. Hasil pretest peserta kegiatan

Kategori Jumlah (orang)
Baik 8
Sedang 10
Kurang 24
Total 42

Hasil yang didapatkan pada pretest menggambarkan bahwa, masih banyak peserta yang
belum mengerti tentang pengelolaan obat dengan benar. Hal ini ditunjukkan dengan masih
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tingginya jumlah peserta yang mendapatkan nilai pretest dibawah 60 poin yaitu sebanyak 24
orang. Selanjutnya seluruh peserta diberikan penyuluhan tentang DAGUSIBU untuk
meningkatkan pemaﬁaman tentang pengelolaan obat dengan benar.

B %

s s e ' Gambar 2. Peserta menyimak materi yang
Gambar 2. Penyuluhan materi diberikan

Penyuluhan berlangsung dengan lancar, seluruh peserta memperhatikan apa yang
disampaikan oleh pemateri. Pada tahap ini juga dilakukan tanya jawab dengan peserta. Peserta
sangat antusias dalam memberikan pertanyaan kepada pemateri. Hal ini menunjukkan bahwa
memang peserta banyak yang tidak tahu cara mengelola obat dengan benar. Berdasarkan hasil
tanya jawab dengan peserta, sejauh ini mereka hanya melakukan pengelolaan obat seperti
berikut ini, meminum sesuai petunjuk, menyimpang ditempat yang mudah dijangkau oleh
mereka agar tidak lupa meminum, minum obat sebelum makan. Banyak yang tidak tahu bahwa
obat harus disimpan di tempat kering dan bebas dari cahaya matahari langsung [10]. Tabel 2
menyajikan hasil postest peserta kegiatan.
Tabel 2. Hasil postest peserta kegiatan

Kategori Jumlah (orang)
Baik 18
Sedang 16
Kurang 8
Total 42

Setelah selesai dilakukan penyuluhan, peserta diberikan soal postest. Soal postest yang
diberikan memiliki pertanyaan yang sama dengan soal pretest. Hal ini dilakukan untuk melihat
apakah ada kenaikan poin setelah diberikan materi tentang DAGUSIBU, sehingga dapat
menggambarkan tingkat pengetahuan peserta yang hadir.

Grafik tingkat pemahaman
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Gambar 3. Grafik perubahan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah penyuluhan
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Berdasarkan grafik diatas, dapat dijelaskan bahwa terjadi peningkatan jumlah peserta
yang masuk dalam kategori baik, dan sedang. Sedangkan pada kategori kurang mengalami
penurunan jumlah. Kategori baik yang awalnya hanya 8 orang (19,04%), setelah mendapatkan
penyuluhan meningkat menjadi 18 orang (42,85%) artinya mengalami peningkatan sebesar
23,81%. Kategori sedang yang awalnya hanya 10 orang (23,80%), menjadi 16 orang (38,09%)
setelah mendapatkan penyuluhan. Hal ini berarti ada peningkatan sebesar 14,29%. Kategori
kurang yang awalnya 24 orang (57,14%) berkurang menjadi 8 orang (19,04%) artinya menurun
sebesar 38,10%. Jika dilihat dari hasil postest, penyuluhan pada kegiatan ini memberikan
dampak yang positif terhadap tingkat pengetahuan peserta, hal ini ditunjukkan dengan
meningkatnya poin postest jika dibandingkan dengan poin pada pretest. Hal ini memberikan
arti bahwa penyuluhan sebelum postest dapat meningkatkan tingkat pengetahuan dan
pemahaman peserta [11].

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa lansia di Posyandu Lansia Ngudi Waras yang
telah mendapatkan penyuluhan menjadi lebih paham mengenai pengelolaan dan penggunaan
obat yang baik dan benar. Hal ini dibuktikan dengan hasil postest dalam kategori baik sebanyak
18 orang (42,85%) dari total 42 orang yang hadir. Jumlah ini sudah dapat dikatakan baik,
mengingat peserta yang hadir merupakan lansia dengan usia diatas 50 tahun dan sudah
mengalami penurunan daya ingat. Berdasarkan hasil kegiatan, dapat membuktikan bahwa
penyuluhan sangat berdampak pada tingkat pengetahuan seseorang jika dilihat dari hasil
postest. Kegiatan pemberian penyuluhan dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan dan
pemahaman seseorang, hal ini sejalan dengan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang
sudah dilakukan oleh Fatmawati et al. pada tahun 2024 [12], [13], [14], [15].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan pada tanggal
17 Mei 2025 di Posyandu Lansia Ngudi Waras RW 01, Kelurahan Kenep, Kecamatan
Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari kegiatan ini tercapai
dengan baik. Dimana terdapat peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pengelolaan
obat dengan melihat hasil postest peserta dari sebelum diberikan penyuluhan dan sesudah
diberikan penyuluhan. Terdapat peningkatan prosentase hasil postest dalam kategori baik yaitu
sebesar 23,81%. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian penyuluhan tentang DAGUSIBU
dapat memberikan dampak pada tingkat pengetahuan dan pemahaman seseorang tentang
pengelolaan obat. Hasil dari kegiatan ini juga sejalan dengan kegiatan yang telah dilakukan
oleh [14] bahwa adanya penyuluhan DAGUSIBU dapat meningkatkan pengetahuan seseorang
dalam pengelolaan obat yang baik dan benar. Sebagai saran untuk perbaikan masa depan dari
kegiatan ini adalah perlu dilakukan penyuluhan secara individua tau perorangan agar materi
dapat tersampaikan dengan maksimal, sehingga peserta betul-betul paham tentang pengelolaan
obat di rumah tangga.
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Ucapan terima kasih diucapkan kepada jajaran pemerintahan Kelurahan Kenep,
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